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ABSTRACT 

The problem of this research is that character education is a lesson that must be 
implemented in every school in order to prevent incidents that have a bad impact. 
This research aims to find out whether there are forms of character education in 
classroom learning activities and to find out how to cultivate character for class II 
students at SD Negeri 04 Payaraman. Formulation of the problem: how to embed 
character education in class II learning activities at SD Negeri 04 Payaraman? The 
research uses qualitative with descriptive methods. Data collection techniques 
through observation, documentation and interviews. Data analysis techniques 
using. Researchers used the Miles and Huberman model of data analysis which 
includes three stages, namely data reduction, data display, and drawing 
conclusions. The results of the research show that students at SD Negeri 04 
Payaraman have high character attitudes. This is known from the results of research 
conducted on students using questionnaires and supported by interviews which 
include three indicators of character implementation including, disciplinary attitude: 
students are able to apply 3 indicators of discipline, caring attitude: students are 
able to apply 3 indicators of caring and cooperative attitude: students are able apply 
3 indicators of cooperation. This shows that class II students at SD Negeri 04 
Payaraman have a very high category of character attitudes. Thus, it can be 
concluded that students at SD Negeri 04 Payaraman school on average have high 
character attitudes. 
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ABSTRAK 

Permasalahan penelitian ini adalah pendidikan karakter menjadi suatu 
pembelajaran yang harus diterapkan disetiap sekolah agar dapat mencegah 
terjadinya kejadian yang bedampak tidak baik. Penelitian ini bertujuan mengetahui 
adakah bentuk pendidikan karakter dalam kegiatan pembelajaran kelas dan Untuk 
mengetahui bagaimana penanaman karakter untuk siswa kelas II SD Negeri 04 
Payaraman. Rumusan masalah bagaimana penanaman pendidikan karakter dalam 
kegiatan pembelajaran kelas II SD Negeri 04 Payaraman?. Penelitian 
menggunakan kualitatif dengan metode diskripstif. Teknik pengumpulan data 
melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data 
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menggunakan. Peneliti menggunakan analisis data model Miles dan Huberman 
yang meliputi tiga tahapan, yakni reduksi data, display data, dan penarikan 
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa SD Negeri 04 payaraman 
memiliki sikap karakter yang tinggi. Hal tersebut diketahui dari hasil penelitian yang 
dilakukan pada siswa dengan menggunakan angket dan didukung dengan 
wawancara yang mencakup tiga indikator penerapan karakter diantaranya, sikap 
disiplin: siswa mampu menerapkan 3 indikator disiplin, sikap peduli : siswa mampu 
menerapkan 3 indikator peduli  dan sikap kerjasama: siswa mampu menerapkan 3 
indikator kerjasama. Hal ini menunjukkan bahwa siswa kelas II SD Negeri 04 
Payaraman memiliki sikap karakter kategori sangat tinggi. Dengan demikian dapat 
disimpulkan siswa pada sekolah SD Negeri 04 Payaraman rata-rata memiliki sikap  
karakter yang tinggi 
 
Kata Kunci: Analisis Karakter, Mendidik, Pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan 
 
A. Pendahuluan 

Karakter merupakan kunci 

kepemimpinan. Istilah karakter 

dianggap sama dengan kepribadian. 

Kepribadian dianggap sebagai ciri 

atau karakteristik atau gaya atau sifat 

khas dari diri seseorang yang 

bersumber dari bentukan-bentukan 

yang diterima dari lingkungan. Watak 

atau karakter merupakan perpaduan 

dari segala tabiat manusia yang 

bersifat tetap sehingga menjadi tanda 

khusus untuk membedakan orang 

yang satu dengan yang lain (Zuchdi, 

2018).  

Ada beberapa karakteristik anak 

di usia Sekolah Dasar yang perlu 

diketahui para guru, agar lebih 

mengetahui keadaan peserta didik 

khususnya ditingkat Sekolah Dasar. 

Sebagai guru harus dapat 

menerapkan metode pengajaran yang 

sesuai dengan keadaan siswanya 

maka sangatlah penting bagi seorang 

pendidik mengetahui karakteristik 

siswanya. SD  adalah  adalah tahap  

awal  siswa  memperoleh  

pengetahuan  dan  sebagai  dasar  

sebelum  melangkah  menuju 

pengetahuan seterusnya dalam 

tingkatan yang lebih tinggi 

(Ayurachmawati, Sylvia, & Mega, 

2022). 

Pembentukan karakter peduli 

sosial siswa Sekolah Dasar bisa 

dibangun melalui berbagai macam 

cara yaitu pada pembelajaran.  

Terdapat enam unsur  penting  dalam  

pembelajaran,  yaitu:  tujuan,  bahan 

pelajaran, strategi, alat, siswa, dan 

guru. Semua unsur atau komponen 

tersebut saling berkaitan,  saling  
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mempengaruhi;  dan  semuanya 

berfungsi dengan berorientasi kepada 

tujuan, yang memberikan 

pembelajaran sebagai suatu 

kombinasi yang tersusun meliputi 

unsur-unsur manusiawi, material, 

fasilitas, perlengkapan dan prosedur 

yang saling mempengaruhi untuk 

mencapai tujuan pembelajaran.  

Berdasarkan observasi yang 

saya lakukan di SD Negeri 04 

Payaraman pada agustus 2023 , 

melalui pengamatan saya terdapat 

anak anak dengan beragam sifat 

karakter mereka ada anak yang suka 

membaca, ada anak yang sulit dalam 

membaca, ada anak yang nakal, dan 

ada anak yang pendiam, dan ada 

anak yang pemalu, ada yang rajin. 

observasi yang dilakukan peneliti di 

SD Negeri 04 Payaraman yang 

terletak di pinggiran kota, membuat 

sekolah dasar ini memiliki banyak 

cerita dan masalah sosial yang 

melibatkan siswa. Masalah tersebut di 

antaranya pada pembiasaan diri siswa 

dalam proses pembentukan karakter 

yang baik bagi siswa dalam 

melanjutkan pelaksanaan pendidikan 

karakter mengenai tutur kata, sopan 

santun ataupun dalam 

pengembangan dirinya. Di mana 

dalam pendidikan karakter itu perlu 

adanya pembiasaan baik sehari-hari 

yang tidaklah cukup hanya dilakukan 

di sekolah saja. Keterbatasan tersebut 

membuat siswa sangat membutuhkan 

peran guru dan semua warga sekolah 

untuk memberikan motivasi dan 

perhatian. Selain itu, menjadikan 

sekolah sebagai tulang punggung 

dalam menerapkan pendidikan 

karakter bagi peserta didik. Hal ini 

dapat terwujud secara utuh jika 

diterapkan sejak dini dan dimulai dari 

lingkungan sekolah (Irmawati, Allen, & 

Putri, 2022). 

Untuk mendukung daripada 

penelitian ini, peneliti menggunakan 

penelitian yang relevan untuk 

mendapatkan sebuah kajian yang 

teoritis dan juga sebagai pembanding 

penelitian sebelum dan sekarang. 

Menurut Maulina Amanabella (2019), 

menunjukkan bahwa pendidikan 

karakter dapat membantu dalam 

meningkatkan perilaku peserta didik. 

Pendidikan Karakter meningkatkan 

perilaku peserta didik dengan cara 

pembiasaan dan keteladanan yang 

dilakukan guru kepada peserta didik. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

fokus penelitian yang dilakukan dalam 

skripsi tentang Analisis Karakter 

Siswa Kelas II SD Negeri 04 

Payaraman Pada Pembelajaran 
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Pendidikan Kewarganegaraan. 

Meskipun judul penelitian tersebut 

berbeda, namun keduanya memiliki 

kesamaan dalam mengangkat isu 

pentingnya pendidikan karakter dalam 

membentuk perilaku siswa. Dengan 

demikian, hasil penelitian sebelumnya 

dapat memberikan landasan teoritis 

yang kuat dan relevan bagi penelitian 

tentang analisis karakter siswa dalam 

pembelajaran pendidikan 

kewarganegaraan di SD Negeri 04 

Payaraman. 

Menurut Rizky Rahma Fajriyah 

(2019), dalam implementasi 

Pendidikan Karakter di SDN 104230 

Tanjung Sari, terdapat berbagai 

kegiatan yang dilakukan untuk 

membentuk kepribadian anak didik, 

seperti upacara setiap hari Senin, 

program piket kebersihan, kegiatan 

gotong royong, dan lainnya. Faktor 

penghambat dalam pembentukan 

karakter siswa termasuk kurangnya 

keterlibatan orang tua, 

ketidaksesuaian pembiasaan di 

rumah dengan di sekolah, dan 

lingkungan pergaulan yang kurang 

mendukung. Namun, faktor 

pendukung mencakup peran 

keluarga, lingkungan, dan sekolah, 

serta adanya kerjasama antara 

sekolah dan orang tua. Usaha yang 

dilakukan kepala sekolah dan guru 

termasuk menjaga sikap yang baik 

saat mengajar. 

Dalam konteks ini, perbandingan 

dengan penelitian tentang Analisis 

Karakter Siswa Kelas II SD Negeri 04 

Payaraman Pada Pembelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan 

menunjukkan bahwa kedua penelitian 

menekankan pentingnya 

pembentukan karakter siswa melalui 

pendidikan karakter di sekolah. Baik 

SDN 104230 Tanjung Sari maupun 

SD Negeri 04 Payaraman memiliki 

kesamaan dalam upaya implementasi 

program-program yang bertujuan 

untuk membentuk karakter siswa. 

Meskipun demikian, faktor-faktor 

penghambat dalam pembentukan 

karakter siswa seperti kurangnya 

dukungan orang tua dan lingkungan 

yang kurang mendukung juga menjadi 

perhatian dalam kedua penelitian. 

Namun, di sisi lain, adanya faktor 

pendukung seperti peran keluarga 

dan kerjasama antara sekolah dan 

orang tua menjadi hal yang penting 

dalam pembentukan karakter siswa di 

kedua sekolah tersebut. Dengan 

demikian, kesimpulannya adalah 

bahwa hasil penelitian tersebut 

memberikan gambaran yang relevan 

dan mendukung terhadap pentingnya 
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analisis karakter siswa dalam konteks 

pembelajaran pendidikan 

kewarganegaraan di SD Negeri 04 

Payaraman. 

Berdasarkan penjelasan di atas, 

peneliti tertarik untuk mencoba 

membuat tulisan karya ilmiah 

sederhana dengan judul ‘’ Analisis 

karakter siswa kelas II SD negeri 04 

Payaraman pada pembelajaran 

pendidikan kewarganegaraan’’ 

dengan tujuan adalah mengetahui 

adakah bentuk pendidikan karakter 

dalam kegiatan pembelajaran kelas 

dan Untuk mengetahui bagaiamana 

penanaman karakter untuk siswa 

kelas II SD Negeri 04 Payaraman 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di 

Kelas II SD 04 Payaraman pada saat 

kegiatan belajar mengajar. Penelitian 

ini dilaksanakan pada semester genap 

tahun ajaran 2023/2024. 

Penelitian ini memanfaatkan 

teknik sampel bertujuan atau 

purposive sampling. Dalam penelitian 

ini, metode yang digunakan adalah 

metode kualitatif. Pendekatan 

penelitian ini dilakukan secara holistik 

dan menggambarkan fenomena 

tersebut melalui penggunaan bahasa 

dan kata-kata. penelitian ini adalah 

jenis penelitian yang bersifat 

deskriptif. sumber data dalam 

penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu 

sumber data primer dan sumber data 

sekunder. 

Teknik Pengumpulan Data 

menggunakan observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Uji keabsahan data 

pada penelitiaan kualitatif dilakukan 

melalui uji credibility (validitas 

internal), transferability (validitas 

eksternal), dependability (reliabilitas), 

dan confirmability (objektifitas). 

Pengujian kredibilitas dalam penelitian 

ini digunakan triangulasi data. 

Triangulasi yang digunakan meliputi 

triangulasi sumber dan triangulasi 

teknik. 

Teknik Analisis Data diterapkan 

dalam penelitian ini adalah analisis 

data kualitatif deskriptif. Proses 

analisis data kualitatif dilakukan 

dengan cara interaktif dan 

berlangsung tanpa henti hingga 

mencapai kesimpulan, sehingga data 

yang dikumpulkan menjadi jenuh 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Lokasi penelitian adalah SD 

Negeri 04 Payaraman, terletak di Jl. 

Rajawali, Kecamatan Payaraman, 

Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera 

Selatan, yang memiliki akreditasi 
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predikat A. Sekolah ini menerapkan 

kurikulum 2013 dalam proses 

pembelajaran. 

Pengumpulan data, peneliti 

melakukan pengumpulan data-data 

dari hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Peneliti melakukan 

pendekatan terhadap kepala sekolah 

dan guru mata pelajaran untuk 

mendapatkan data. Data yang 

terkumpul kemudian dikategorikan 

sesuai dengan masing-masing 

kelompok agar lebih terperinci dan 

mudah diolah. Peneliti 

mengelompokkan data yang meliputi 

pemahaman guru mata pelajaran 

tentang pendidikan karakter, 

persiapan dalam menanamkan 

karakter, evaluasi pendidikan karakter 

di sekolah, faktor-faktor yang 

mendukung dan menghambat 

penerapan pendidikan karakter di 

sekolah, serta hasil observasi proses 

penerapan pendidikan karakter di 

sekolah. 

Kemudian peneliti 

melakukanpenyajian data yang 

diperoleh melalui observasi, 

wawancara dan dokumentasi dalam 

bentuk penyajian data deskriptif, 

dikarenakan data tersebut sesui 

dengan metode penelitian yang 

peneliti gunakan dalam menyusun 

kajian ini. Data mengenai pemahaman 

guru tentang pendidikan karakter, 

persiapan penerapan karakter, proses 

penerapan karakter yang terkait 

dengan disiplin, kepedulian, dan 

kerjasama, evaluasi pendidikan 

karakter dalam pembelajaran di 

sekolah SD Negeri 04 Payaraman, 

serta faktor-faktor yang mendukung 

dan menghambat penerapan 

pendidikan karakter di sekolah yang 

telah disajikan sebelumnya 

diinterpretasikan dan kemudian 

dianalisis untuk memperoleh 

Kesimpulan. 

Dari hasil pengamatan tersebut, 

terlihat bahwa mayoritas siswa 

menunjukkan sikap peduli lingkungan. 

Sebanyak 20 datang tepat waktu, 

menunjukkan kesadaran mereka 

terhadap pentingnya disiplin waktu 

dan menghormati lingkungan sekolah. 

Namun, hanya 12 siswa yang 

berseragam dengan rapi dan lengkap 

dengan atribut, sedangkan 8 siswa 

lainnya tidak menunjukkan sikap yang 

sama. Hal ini menunjukkan bahwa 

masih ada sebagian siswa yang perlu 

lebih ditingkatkan kesadarannya 

terhadap pentingnya berpenampilan 

yang rapi dan sesuai aturan. 

Selain itu, dari segi kebersihan 

lingkungan, sebanyak 15 siswa 
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membuang sampah pada tempatnya, 

sedangkan 5 siswa lainnya tidak 

mematuhi aturan tersebut. Ini 

menunjukkan perlunya peningkatan 

kesadaran akan pentingnya menjaga 

kebersihan lingkungan. Namun, hasil 

yang menggembirakan adalah bahwa 

semua siswa mengumpulkan tugas 

tepat waktu, menunjukkan komitmen 

mereka terhadap kewajiban 

akademis. Selain itu, semua siswa 

juga merawat tanaman di sekitar, 

menunjukkan kesadaran mereka 

terhadap pentingnya menjaga 

keberlanjutan lingkungan. 

Wawancara yang dilakukan oleh 

peneliti dengan guru dan siswa kelas 

II SD Negeri 04 Payaraman yaitu Ibu 

Ridiani Fatikara. S.Pd.I mengenai 

sikap disiplin, peduli dan kerjasama 

siswa dalam menentukan karaktersitik 

siswa. 

Hasil wawancara dengan 

Narasumber, Ridiani Fatikara, 

menyoroti pentingnya perilaku disiplin, 

peduli, dan kerjasama dalam konteks 

pendidikan, khususnya di lingkungan 

sekolah. Perilaku disiplin, peduli, dan 

kerjasama di sekolah dianggap sangat 

penting oleh narasumber, Ridiani 

Fatikara. Menurutnya, karakteristik ini 

sesuai dengan kurikulum merdeka 

dan pembelajaran abad ke-21. Ketika 

siswa kurang disiplin, seperti pada 

saat kenaikan kelas, Ridiani 

mengamati bahwa banyak siswa 

kurang disiplin dan menyampaikan hal 

ini kepada orang tua. Solusi yang dia 

berikan adalah menerapkan 

keyakinan kelas, yang telah 

menghasilkan penurunan 

pelanggaran disiplin di sekolah, 

meskipun beberapa siswa mungkin 

masih belum mampu menerapkannya 

sepenuhnya karena usia mereka yang 

masih anak-anak. 

Berdasarkan hasil observasi di 

SD Negeri 04 Payaraman, siswa 

menunjukkan karakteristik yang baik 

dalam aspek disiplin: terkait 

kedatangan tepat waktu, siswa di 

sekolah tersebut terbukti sangat 

disiplin. Hasil observasi menunjukkan 

bahwa siswa datang ke sekolah tepat 

pada pukul 06.00 setiap hari dan 

melaksanakan salam dengan guru-

guru mereka, mencerminkan 

kesadaran mereka akan pentingnya 

disiplin dalam mengatur waktu. Siswa 

juga menunjukkan disiplin dalam hal 

berpakaian. Mereka menggunakan 

seragam sekolah lengkap beserta 

atribut nama setiap hari Senin hingga 

Sabtu. Hal ini menandakan adanya 

pembimbingan akademik yang efektif 

di sekolah, yang membantu 
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memperkuat disiplin siswa dalam hal 

berpakaian sesuai aturan. 

Data awal yang diperoleh 

mencakup hasil observasi mengenai 

karakter peduli sosial peserta didik 

dengan fokus pada dua aspek utama. 

Pertama, terdapat indikator karakter 

peduli sosial peserta didik, yang 

menunjukkan tingkat pencapaian 

yang sangat baik pada indikator tidak 

suka menyakiti orang lain, tetapi 

puncak pencapaian terlihat pada 

indikator membangun kerukunan 

warga. Aspek kedua melibatkan 

identifikasi peserta didik dengan 

karakter peduli sosial baik (23 peserta 

didik) dan peserta didik dengan 

karakter peduli sosial cukup baik (8 

peserta didik). Selanjutnya, data dari 

observasi dan wawanvar guru kelas 

digunakan untuk mengevaluasi 

strategi yang diterapkan dalam 

membentuk karakter peduli sosial 

peserta didik. 

Dari hasil observasi yang 

dilakukan peneliti, dalam prilaku 

gotong royong, siswa kelas II SD 

Negeri 04 Payaraman, setiap hari 

sabtu selalu membersihkan, Siswa 

kelas II SD Negeri 04 Payaraman, 

terlihat rutin untuk piket kelas setelah 

jadwal piket diberikan dan sangat 

tanggung jawab dan Dalam 

mengevaluasi pembelajaran diruamh 

terkadang guru meminta siswa untuk 

membuat tugas ringan yaitu, 

menuliskan makna dari pada 

Pancasila, dan hebatnya mereka agar 

mempermudah pekerjaanya mereka 

bekerja kelompok ketika sudah diluar 

jam sekolah. 

Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara dan kajian teori pada hasil 

penelitian ini peneliti menyatakan, 

dalam konteks pendidikan, karakter 

perilaku disiplin, peduli, dan kerja 

sama menjadi kunci dalam 

membentuk individu yang berkualitas 

dan pengertian pendidikan karakter 

diatas sejalan dengan penelitian yang 

peneliti lakukan. 

Berdasarkan pengamatan di SD 

Negeri 04 Payaraman, murid-murid 

menunjukkan karakter yang baik 

dalam hal disiplin, terutama dalam hal 

kehadiran, murid-murid di sekolah 

tersebut menunjukkan tingkat disiplin 

yang tinggi. Pengamatan 

menunjukkan bahwa mereka hadir 

tepat waktu setiap hari pukul 06.00 

dan dengan hormat menyapa guru-

guru mereka, menunjukkan 

kesadaran mereka akan pentingnya 

disiplin dalam manajemen waktu. 

Kedua, mereka juga menunjukkan 

disiplin dalam hal berpakaian dengan 
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mematuhi seragam sekolah dan 

atribut nama yang lengkap setiap hari 

Senin hingga Sabtu. Ini menunjukkan 

adanya panduan akademis yang 

efektif di sekolah, yang membantu 

memperkuat disiplin mereka dalam 

hal berpakaian sesuai ketentuan 

 
Gambar 1. Keseuaian Seragam dan 

Atribut 

Pendapat ini sejalan dengan 

hasil observasi yang dihasilkan dari 

penelitian peneliti bahwa dari hasil 

pengamatan di SD Negeri 04 

Payaraman, terlihat bahwa siswa 

menunjukkan perhatian terhadap 

lingkungan dalam beberapa aspek 

 
Gambar 2. Sikap Peduli Siswa 

Sikap peduli siswa terhadap 

sosial dan lingkungan tercermin dalam 

profil pelajar pancasila Sehingga 

membantu menghasilkan siswa yang 

pintar, berkualitas, memiliki kesadaran 

lingkungan, dan mampu menunjukkan 

sikap cinta dan peduli terhadap 

lingkungan baik di lingkungan sekolah 

maupun di masyarakat luar. 

 
Gambar 3. Kerja Sama 

Siswa kelas II SD Negeri 04 

Payaraman, terlihat rutin untuk piket 

kelas setelah jadwal piket diberikan 

dan sangat tanggung jawab. 

Adapun hasil penelitian yang 

terdahulu yang memperkuat penelitian 

ini yaitu dilakukan Menurut Maulina 

Amanabella (2019), skripsi yang 

berjudul “Pendidikan Karakter Dalam 

Meningkatkan Perilaku Peserta Didik 

Kelas IV di MIN 9 Bandar Lampung” 

Skripsi ini memiliki kesimpulan 

menunjukkan bahwa pendidikan 

karakter dapat membantu dalam 

meningkatkan perilaku peserta didik. 

Pendidikan Karakter meningkatkan 

perilaku peserta didik dengan cara 

pembiasaan dan keteladanan yang 

dilakukan guru kepada peserta didik. 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan 

fokus penelitian yang dilakukan dalam 

skripsi tentang Analisis Karakter 

Siswa Kelas II SD Negeri 04 

Payaraman Pada Pembelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan. 

Meskipun judul penelitian tersebut 

berbeda, namun keduanya memiliki 

kesamaan dalam mengangkat isu 

pentingnya pendidikan karakter dalam 

membentuk perilaku siswa. Dengan 

demikian, hasil penelitian sebelumnya 

dapat memberikan landasan teoritis 

yang kuat dan relevan bagi penelitian 

tentang analisis karakter siswa dalam 

pembelajaran pendidikan 

kewarganegaraan di SD Negeri 04 

Payaraman. 

Menurut Rizky Rahma Fajriyah 

(2019), dalam implementasi 

Pendidikan Karakter di SDN 104230 

Tanjung Sari, terdapat berbagai 

kegiatan yang dilakukan untuk 

membentuk kepribadian anak didik, 

seperti upacara setiap hari Senin, 

program piket kebersihan, kegiatan 

gotong royong, dan lainnya. Faktor 

penghambat dalam pembentukan 

karakter siswa termasuk kurangnya 

keterlibatan orang tua, 

ketidaksesuaian pembiasaan di 

rumah dengan di sekolah, dan 

lingkungan pergaulan yang kurang 

mendukung. Namun, faktor 

pendukung mencakup peran 

keluarga, lingkungan, dan sekolah, 

serta adanya kerjasama antara 

sekolah dan orang tua. Usaha yang 

dilakukan kepala sekolah dan guru 

termasuk menjaga sikap yang baik 

saat mengajar. 

Dalam konteks ini, perbandingan 

dengan penelitian tentang Analisis 

Karakter Siswa Kelas II SD Negeri 04 

Payaraman Pada Pembelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan 

menunjukkan bahwa kedua penelitian 

menekankan pentingnya 

pembentukan karakter siswa melalui 

pendidikan karakter di sekolah. Baik 

SDN 104230 Tanjung Sari maupun 

SD Negeri 04 Payaraman memiliki 

kesamaan dalam upaya implementasi 

program-program yang bertujuan 

untuk membentuk karakter siswa. 

Meskipun demikian, faktor-faktor 

penghambat dalam pembentukan 

karakter siswa seperti kurangnya 

dukungan orang tua dan lingkungan 

yang kurang mendukung juga menjadi 

perhatian dalam kedua penelitian. 

Namun, di sisi lain, adanya faktor 

pendukung seperti peran keluarga 

dan kerjasama antara sekolah dan 

orang tua menjadi hal yang penting 

dalam pembentukan karakter siswa di 
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kedua sekolah tersebut. Dengan 

demikian, kesimpulannya adalah 

bahwa hasil penelitian tersebut 

memberikan gambaran yang relevan 

dan mendukung terhadap pentingnya 

analisis karakter siswa dalam konteks 

pembelajaran pendidikan 

kewarganegaraan di SD Negeri 04 

Payaraman. 

 
D. Kesimpulan 

Dari hasil analisis data dan 

pembahasan yang telah diurai dapat 

disimpulkan dalam kegiatan 

penanaman karakter dalam 

pembelajaran siswa kelas II SD 

Negeri 04 Payaraman: 

1. Dalam penanaman karakter siswa 

SD Negeri 04 Payaraman, mampu 

memahami sikap disiplin, peduli 

dan kerjasama. Bahkan mereka 

sendiri tidak menyadari sikap yang 

mereka tunjukan adalah 

penanaman karakter 

2. Dalam pembelajaran siswa SD 

Negeri 04 Payaraman, tertib dalam 

mengukitu aturan sekolah yang 

mencermin disiplin, ikut serta 

memberikan bantuan dalam bentuk 

hal yang kecil yang mencermin 

kepedulian anatar sesam dan aktif 

dalam mengikuti kegitan sekolah 

yang berbasis kerjasama dalam 

kelas atau luar kelas dan juga 

mereka terlihat mampu 

memcahkan permasalahan dengan 

bekerja sama dalam diskusi 
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